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Haroes mendjadi ,,Badan Perdjoeangan Djawa™ jang Fkoeat.

Hari panggilan Sidang Chaé Sangi-In
jang ke-III ialah boelan 5, tg. 6. Tg. 7 diada-
kan oepatjara pemboekaan, sesoedah Nasihat
Saiké Shikikan dan Gunseikan maka di-
boekanja Sidang, selandjoetnja dioesoelkan
tentang menjatakan terima kasith kepada
Balatentara dan tentang kebaktian ra’jat
jang segera disetoedjoel.

Penerangan® tentang pertanjaan P.J.M.
Saiké  Shikikan oleh P. T. Yamamoto

Somubuch?d.

Pendjelasan® tentang hal®? jang telah di-
djalankan berhoeboeng dengan djawaban
dan oesoel, dalam Sidang Chué Sangi-In

jang ke-I dan ke-II oleh P. T. Oetada
Jimukyoku Cho.

Sesoedah itoe teroes masoek ke Sidang
jang sekarang.

»Oentoek mendapat kemenangan achir
didalam peperangan sekarang ini, maka

szloeroeh pendoedoek Poelau Djawa haroes

insjaf akan kewadjibannja, dengan tidak

memperdoelikan perbedaan bangsa, peker-

djaan dan pangkat.

Itoe adalah satoe kewadjiban jang haroes
didjalankan dizaman sekarang ini. Atas
okok pertanjaan ini dimintanja perasaan

para Giin sekalian.”

Oleh karena didalam Sidang jang sekarang

oentoek pertama kalinja segenap anggauta

diberi kesempatan oentock mengemoekakan

pendiriannja masing”, maka kesempatan
ini telah digoenakan oleh Giin® dengan
memberikan djawaban

.J. M. Saiké Shikikas

soenggoeh® sambil mengemoekakan pen-

atas pertanjaan
dengan giat dan

diriannja.

Pendjawaban atas pertanjaan dilakoékan
pada hari jang ke-IV ialah tg. 10 dihadiri
oleh P.J. M. Saiké Shikikan dengan dise-
toedjoec1 seperti berikoe!

Begitoe djoega oesoc! oentoek ,,memper-
koeat Latihan keperdjoeritan peda pen-
doedoek”. dan ..tentang kesehatan’ disetoe-

djoei poela.

Pada tg. 11 selesailah oepatjara penoetoe-
pan Sidang.

s

DJAWABAN ATAS PERTA.
JAAN P. J. M. SAIKO

-

SHIKIKAN.
Sidang Chiié Sangi-In jang ke-111

Chiié6 Sangi-In dalam sidangnja jang ke -
I11.

etelah menerima pertanjaan P. J. M,
Saiké Shikikan seperti jang tsb. dalam
soerat pemberi-tahoean tg. 5, boelan IV

tahoen Showa 19'(2604), dan setelah men-
dengar nasihat dari P. J. M. Gunseikan

beserta pendjelasan dari P. T. Somubucké
jang sangat dihargai oleh Chadé Sangi-In.

Setelah memperoendingkan pertanjaan itoe
dengan sedalam-dalamnja dan seloeas-loeas-
nja. -

Berpendapat : |

bahwa pertanjaan setjara hati terboeka
itoe sesoenggoehnja berarti soeatoe keper-
tjajaan besar kepada Chad Sangi-In, jang
sangat didjoendjoeng tinggi, dengan mengoe-
langi kesanggoepan akan mengoerbankan

segéia harta, djiwa dan raga;
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i-In poen dengan segala

kedjoedjoeran hati dan dengan penoeh pe-
ngakoean akam tepatnja pertanjaan itoe
hendak mengemoekakan beberapa pokok
pendirian dan fikiran sebagai djawaban atas

pertanjaan tsb.;

bahwa apa jang dipersoalkan dalam sidang
jang ke-TIl ini, dalam hakekatnja beroepa
satoe mas’'alah bahkan menoendjoekkan
satoe ,,climax’’, djika dibandingkan dengan
pertanjaan-pertanjaan dalam sidang jang
e-1 dan ke-Il jaitoe:

. Bagaimanakah tjara dan djalannja
memperkoeat oesaha peperangan Asia Timoer
Raja jang praktis dan dapat disoembangkan
oleh pendoedoek di Djawa?

I. Bagaimanakah tjara-tjara jang prak-
tis jang paling penting bagi pendoedoek
pada dewasa ini oentoek mendjalankan oe-
sahanja dengan boekti jang njata, agar soe-
paja soesoenan di Djawa jang telah diper-
siapkan oentoek melakoekan pertempoeran
jang akan mendapat kemenangan, dapat
lebih koeat dan diperloeas ?
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ahwa dehgan adanja ")jawa ditengah-
tengah medan perang maka bagi seloeroeh
pendoedoek keinsafan sedalam-dalamnja akan
kewadjibannja oentoek beroesaha tertjapai-
nja kemenangan achir mendjadi soal jang
maha penting, bahkan mendjadi pedoman
pertama oentoek segala oesaha jang ditoen-
djoekkan kepada pembangoenan Djawa Ba-
roe dan Kemakmoeran Bersama dalam ling-

koengan Asia Timoer Haja.

Goegoer atau loehoernja bangsa® Asia

tergantoeng dari kemenangan achir ;

bahwa memang tepat sekali berhoeboeng
dengan meningkatnja perang jang makin
hari makin sengit dan dahsjat adanja, bah-
wa segala sesoeatoe jang ada di Asia Timoer
Raja pada oemoemnja, di )jawa pada choe-
soesnja haroes dikerahkan oentoek menam-

ah tenaga perang, jaitoe tiap-tiap orang
dan tiap-tiap barang harocs didjadikan te-
naga perang, dengan mendjaoehkan segala
perselisihan jang mendjadi rintangan bagai

persahabatan dan persatoean.
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P.J M. Saiké Shikikan

sedang memberi nasihat didalam
oepatjara pemboekaan Sidang.
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Mengakoei :

bahwa Chud Sangi-In toeroet merasa ke-
tjewa poela :

. adanja koerang keinsafan dari pihak

pendoedoek akan kewadjibannja terha-

dap kepada tertjapainja kemenangan

achir dalam perang Soetji ini;
:

. - adanja kocrang kegiatan bekerdja ber-
sama-sama dalam soeasana persahabatan
jang tidak mengenal perbedaan bangsa,

lapangan pekerdjaan dan pangkat.

Berpendapat :

bahwa pokok sebab-sebab jang menim-
oelkan kegandjilan-kegandjilan itoe ialah
pertama-tama akibat boeroek dari politik
pendjadjahan dan tindakan pemerintahan
Hindia Belanda dahoeloe jang meroesak
kebatinan pendoedoek beserta melakoekan
soesoénan perekonomian jang menindas
penghidoepan rakjat setjara Jahoedi jang
didoenia terkenal keboeroekannja. Bangsa

IZ LU TED B —B e L /s D7z 5--U0%
eV LD L T—UIDA—U) 2 8T
ES
L

BRI T a3 /s D SR LR (— EFEICE
BEMBEROWR| 55RO DEMMICBE _
DARBDH D& RO, . FEROW
TS RN @ IR 713 SEEICH T
N R 3 07 s Qe et R R - Y e M
BEBLDIZD

() HEREEda ¢ BT SS5Ra 51

-y — YRR AL CEE IO R S TED
RS eSS L F B IR ZEEZ B RU
BRaAEiI_ RURIE IO ECTEZHT S
= &lT USRSV LI TIERT D033 < 55
WS BDTEIZD




Jahoedilash jang dalam peperangan sekarang

i djoega memegang ,,pimpinan’’ penting
dan mentjari keoentoengan besar bagi diri

sendiri ;

bahwa oleh karenanja oentoek memba-

ngoenkan serta mempertegoehkan rasa
keinsafan ialah memberantas sifat-sifat

perseorangan scbagai sisa-sisa dari politik
Belanda-Jahoedi itoe, dengan memperkoeat
sifat gotong-rojong dan hidoep berdasar

kekeloeargaan ;

bahwa dalam pada itoe oentoek meiajem-

poernakan bangoennnja keinsafan itoe perloe
menanam dalam hati sanoebari pendoedoek

maksoed‘dan toedjoean loehoer dari Perang

Soetji ini, jaito® oentoek mempertahankan

keadilan dan kemanoesiaan jang diarahkan
kepada tjita-tjita
(Hakkd Ichiu);

»Doenia Sekeloearga”

bahwa serentak dengan pembangoenan

keinsafan itoe hendaknja batin (djiwa) pen-

doedoek diperkoeat dan ﬁn;nla—n;ahkan se-

soeai dengan tjorak dari tiap-tiap golongan
jang terdapat dalam masjarakat, misalnja
golongan tani, boeroeh modal, dan perda-

‘gangan, terpeladjar, agama dan sebagainja ;

bahwa makin besar hati rakjat mendapat

bfimbingan, makin tegoeh kefnsafannja akan

berkoerban.

Berpendapat poela:

bahwa oesaha jang agak praktis ialah

memberikan kepada rakjat djelata dan lain-

lain golongan penerangan seterang-terangnja

dalam arti didikan jang disertai dengan
tjontoh jang njata tentang: menjoesoen
dan menjesoeaikan kedihoepan dengan ada-
nja perang, memperbesar prodoeksi dalam
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segala lapangan. menghemat konsoemsi dan
menjempoernakan pembagian barang-barang
dengan adil.

Mengandjoerkan :

membentoek dengan segera Barisan

~pelopor dalam Djawa Hoké Kai, Him-

poenan Kebaktian Rakjat jang terdiri dari
pemoeda dewasa jang penoeh keinsafan akan

kewadjiban mentjapai kemenangan achir
dan poela siap mengoerbankan dirinja oen-
toek toeroet berdjocang dikalangan mana-
poen djoega. |

Tentang adanja kekoerangan kegiatan

bekerdja bersama-sama dalam soeasana per-
sahabatan jang tidak mengenal perbedaan

Chiad Sangi-In jukin, A et ciddia:

diatas tidak dapat herdjalan dengan sem-
apdh soeasana persahabatan dian-
tata pnﬂocioek di Djawa beloem ada.

| ﬁéntoek merapatkan persahabatan itoe, jang

dapat melaksanakan toedjoean sehidoep-se-
mati oentoek kepentingan Perang Soetji
sekarang ini, maka perloclah dioesahakan
soepaja pendoedoek di Djawa dari segala

bangsa dapat kesempalan penoeh oentoek
kenal mengenal, pertjaja-mempertjajai, tjin-
ta-mentjintai dengan sikap hidoep ,tidak
mementingkan diri sendiri®.

Dalam oesaha itoe ialah soepaja dimana-
mana tempal i |

didirikan bala:
segala bangsa :

pertemoean oentoek

2. dimadjoekan kesenian pada choesoesnja,
keboedajaan pada
segala bangsa, dengan mengadakan
pertoendjoekan bersama-sama.

* 3 Digiatkan keolah-ragaan bagi segala

bangsa ;
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bangsa, lapangan pekerdjaan .dan ’a‘@ﬂ.

‘badan lainnja,

oemoemnja, dari

4. didjalankan kewadjiban oemoem bersa-

ma-sama, misalnja beberapa kewadjib-
an dalam lingkoengan Tonari Kumij;

5, diwoedjoedkan persatoean m ﬂv

gawai negeri, para wakil rakjat (

Chiié Sangi-In, Sangi-Kai, Hoké

para alim-oelama dll. ;

| Mcmnbang

sedia mengoerbankan harta, djiwa dan raga- .
nja, sehingga terbentoek satoe ,,Badan per- |

djoeangan Djawa’, jang kokoh sebagai ben-

teng badja ;
bahwa  badan, jang pertama-tama
mengerdjakan oesaha-oesaha itoe ialah

Djawa HOkd Kai — Himpoenan Kebaktian

Rakjat — dengan dibantoe oleh badan-
teroctama Tonari Km

bahwa berkenaan dengan bherat kewa-

djibannja hendaklah disempoernakan soe-

soenan Djawa Hoko Kai dan dipermoedah
segala langkahnja, teroetama pada lapangan
penerangan.,

Memoetoeskan :

P. J. M. Saiks
berkenan

memohonkan kepada
Shikikan,

soepaja

mendjalankan andjoeran-andjoeran itoe sege-
nap Giin Chiid Sangi-In akan bekerdja giat
oentoek menjempoernakan tindakan itoe.

menerima
~ andjoeran-andjoeran terseboet diatas, dan
selandjoetnja memoetoeskan poela bhahwa, |
kalau diadakan tindakan-tindakan oentoek
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6. didirikan koperasi oentoek keperloean v
' hidoep sehari;hari bagi segala bangsa.

bahwa segah oesaha terseboet dlatal ;.
dﬁmt hendaknja mewoedjoedkan persatoean

*., ‘.jan‘grkokol.l antara pendoedoek di Djawa

dengan bersemangat penoeh kebaktian, ‘ber-

¥
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